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LAMPIRAN
Lampiran 1

TRANSKIP WAWANCARA
A. BKM Ubudiyah Aulawiyah PTPN II

Narasumber : Ayon Moralibi
Jabatan : Ketua BKM
Hari/Tanggal : Rabu, 12 Oktober 2022
Waktu : 17.00 - selesai

1. Bagaimanakah sejarah berkembangnya masjid ini ?
Jawab : dulunya masjid ini murni aset perusahaan, baik tanah maupun
bangunannya. Seiring berkembangnya zaman, jamaah banyak. Banyak
infag, sedekah masyarakat lalu masjid di renovasi. Jadi, ini tetap aset
perusahaan, tetap tunduk kepada perusahaan. Apapun yang kita buat disini
ya perusahaan atas nama PTPN 2 itu tau. Dan selaku pembina BKM disini
yaitu Direktur PTPN 2.

2. Apakah masjid pernah menerima penghargaan ?
Jawab : tidak ada.

3. Sudah berapa lama/ sejak kapan Anda menjabat dalam kepengurusan
BKM masjid ?
Jawab : kepengurusan ini baru 2 tahun terakhir, selama ini tidak ada.
Selama ini dikelola oleh manajemen perusahaan. Jadi ada namanya
organisasi Madasi (Majelis Dakwah Syiar Islam) PTPN 2 dibawah
naungan itu lah dulu. Dan juga disini sebagai Imam ya karyawan. Karena
belum ada pengurusnya, ditunjuklah oleh pembina yaitu direktur PTPN 2,
dibentuklah susunan pengurus supaya ada kepengurusan khusus untuk
mengelola masjid biar tidak bercampur baur dengan perusahaan. ltupun
tetap kita laporkan ke perusahaan.

4. Sejauh ini yang bapak ketahui dari mana saja sumber dana masjid
diperoleh ?
Jawab : dari infag dan sedekah umat.

5. Untuk dana/uang yang sudah terkumpul, apakah masjid membuka
rekening di bank khusus dana masjid ?
Jawab : ya, rekening di bank. Ada 2 rekening. Rekening BKM, Rekening
Jumat Berkah.

6. Apakah masjid menggunakan akuntansi untuk membantu manajemennya ?
Jawab : belum.
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7. Menurut bapak perlu informasi laporan keuangan diketahui oleh jamaah
masjid?
Jawab : sangat perlu

8. Berapa kali dilakukan pelaporan keuangan? Bagaimana periodenya ?
Jawab : setiap seminggu sekali.

9. Bagaimana pandangan Anda terkait penggunaan akuntansi dalam masjid ?
Jawab : saya rasa bagus, positif. Sebabnya itu lebih terinci dan terbuka.
Dan saya mau juga seperti itu. Setiap jamaah setiap orang juga bisa tau. Itu
transaksi kemana, kapan, berapa, itukan lebih bagus sebetulnya.

10. Apakah bapak pernah mendengar aturan ISAK 35 ?
Jawab : saya tidak tau.

11. Bagaimana pemahaman tentang ISAK 35 kepada pengurus masjid ?
Jawab : belum ada pemahaman tentang ISAK 35 itu.
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Narasumber : Mudawali
Jabatan : Bendahara BKM
Hari/Tanggal : 06 Oktober 2022
Waktu : 20.00 - selesai

1. Apakah bapak memiliki latar belakang bidang keuangan?
Jawab : tidak ada

2. Sudah berapa lama/ sejak kapan Anda menjabat dalam kepengurusan
BKM masjid ?
Jawab : 1 tahun lebih, sebelumnya tidak ada BKM masjid, adanya
madasi (majelasi dakwah syiar islam) bagian dari organisasi PTPN 2.
Karena itukan masjid perusahaan. Jadi masih dibawah naungan
perusahaan. Sekarang dibentuk BKM supaya pengelolaan nya itu
lebih sedikit bebas, transparan, lebih terbuka.

3. Sejauh ini yang bapak ketahui dari mana saja sumber dana masjid
diperoleh ?
Jawab : dari jamaah, infag. Donatur ada kalau lagi renovasi.

4. Untuk dana yang diperoleh dipergunakan untuk apa saja ?
Jawab : honor marbot, 1 orang 350.000 x 4 orang itu perminggu.

5. Apakah ada pengeluaran rutin yang dilakukan oleh pengelola masjid ?
Jawab : ada. Pengajian rutin itu kuliah subuh. Untuk umum. Untuk
membayar pembicara pengajian Rp500.000. Sarapan Rp1.500.000
jumlah orangnya 150 orang, ada juga honor khatib jumat 750.000.

6. Untuk dana/uang yang sudah terkumpul, apakah masjid membuka
rekening di bank khusus dana masjid ?
Jawab : sudah ada kami buka rekeningnya. Atas nama masjid

7. Apa dasar acuan akuntansi yang dipakai di dalam masjid ?
Jawab : hanya debit kredit saja. Sebenarnya kita ingin profesional.
Karena ada yang bisa di akuntansi juga.

8. Kepada siapa laporan keuangan di laporkan dan di
pertanggungjawabkan ?
Jawab : kita lapor ke perusahaan, karena setiap infaq jumat Kita
laporkan ke madasi dan pimpinannya.

9. Apakah bapak pernah mendengar ayat Al-Qur*“an yang intinya bahwa
setiap transaksi perlu dilakukan pencatatan?
Jawab : pernah.
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Menurut bapak perlu informasi laporan keuangan diketahui oleh
jamaah masjid?
Jawab : ya, sangat perlu. Agar mereka tahu.

Berapa kali dilakukan pelaporan keuangan? Bagaimana periodenya ?
Jawab : setiap jumat di umumkan. Untuk laporannya di intern bkm.
Kalau secara bertahap ya seminggu sekali dan 6 bulan sekali.

Apakah kondisi keuangan sudah dilaporkan secara rinci ?
Jawab : sudah rinci. Saya catat perhari.

Apakah dalam pembuatan laporan keuangan sudah menggunakan
sistem komputerisasi (menggunakan computer)? Exel atau aplikasi
lain?

Jawab : belum. Masih manual dibuku tetapi komputer masjid sudah
ada hanya saja kita belum menggunakan itu.

Bagaimana pandangan Anda terkait penggunaan akuntansi dalam
masjid ?

Jawab : bagus sekali. Membantu pengelolaan keuangan dan
manajemen nya

Bagaimana pandangan Anda mengenai pemaknaan akuntabilitas bagi
organisasi masjid ?

Jawab : bagus untuk pertanggung jawaban kita kepada jamaah. Artinya
pemakaian uang itu tepat sasaran. Selama ini uang itu ya untuk
kegiatan rutin, fisik masjid. Tapi kami mau bantu ke masyarakat,
dengan itu kan keberadaan masjid dirasakan oleh masyarakat.

Apakah bapak pernah mendengar aturan ISAK 35 ?
Jawab : belum, tapi saya pernah dengar sekilas tentang pengelolaan
keuangan masjid

Bagaimana pemahaman tentang ISAK 35 kepada pengurus masjid ?
Jawab : saya belum paham

Apa hambatan dalam membuat laporan keuangan masjid yang sesuai
dengan ISAK 35 ?

JAWAB : saya sehari-hari bekerja di PTPN I, jadi saya tidak punya
banyak waktu untuk belajar dan menyusun laporan keuangan yang
sesuai dengan ISAK 35 tersebut.
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B. BKM Al-lkhlas

Narasumber : Eka Pristiawan, MA

Jabatan : Ketua BKM

Hari/Tanggal - Selasa, 25 Oktober

Waktu : 20.30 - selesai

1. Bagaimanakah sejarah berkembangnya masjid ini ?

10.

Jawab : masjid Al-Ikhlas ini sudah berdiri sejak tahun 1974. Lalu pada
tanggal 26 Januari 2021 dilakukan peletakkan batu pertama renovasi
pembangunan Masjid Al-lkhlas oleh Wakil Bupati Deli Serdang yaitu
H. M Ali Yusuf Siregar.

Apakah masjid pernah menerima penghargaan ?
Jawab : tidak pernah

Sudah berapa lama/ sejak kapan Anda menjabat dalam kepengurusan
BKM masjid ?
Jawab : sejak tahun 2017-2022 sekarang

Sejauh ini yang bapak ketahui dari mana saja sumber dana masjid
diperoleh ?
Jawab : dana masjid di dapatkan dari infaq jamaah

Untuk dana yang diperoleh dipergunakan untuk apa saja ?
Jawab : untuk pembayaran listrik, pembayaran air, gaji kebersihan,
renovasi masjid

Apakah masjid menggunakan akuntansi untuk membantu
manajemennya ?
Jawab : belum

Menurut bapak perlu informasi laporan keuangan diketahui oleh
jamaah masjid?
Jawab : sangat perlu

Berapa kali dilakukan pelaporan keuangan? Bagaimana periodenya ?
Jawab : setiap hari jumat sebelum sholat jumat berjamaah, sekretaris
mengumumkan uang masuk dan keluar serta saldo kas kepada jamaah.

Bagaimana pandangan Anda terkait penggunaan akuntansi dalam
masjid ?
Jawab : sangat diperlukan

Apakah bapak pernah mendengar aturan ISAK 35 ?
Jawab : belum pernah
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11. Bagaimana pemahaman tentang ISAK 35 kepada pengurus masjid ?
Jawab : untuk saat ini kami belum tau ISAK 35 itu

12. Apa hambatan dalam membuat laporan keuangan masjid yg sesuai
dengan ISAK 35 ?
Jawab : karena tidak ada yang bisa akuntansi dan pengurus juga tidak
pernah mempelajari itu, mungkin juga tidak pernah ada sosialisasi
sehingga kami tidak tahu kalau ada standar akuntansi untuk laporan
keuangan masjid.
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Narasumber : Hidayat

Jabatan : Bendahara BKM

Hari/Tanggal : Selasa, 25 Oktober 2022

Waktu : 17.00 - selesai

1. Apakah bapak memiliki latar belakang bidang keuangan?

10.

Jawab : tidak ada

Sudah berapa lama/ sejak kapan Anda menjabat dalam kepengurusan
BKM masjid ?

Jawab : saya sejak tahun 1994 sudah menjadi pengurus BKM di
masjid ini

Sejauh ini yang bapak ketahui dari mana saja sumber dana masjid
diperoleh ?

Jawab : dana masjid kami dapat dari jamaah, infag sholat jumat dan
dari perusahaan sekitar. Kalau donatur ada jika lagi renovasi masjid

Untuk dana yang diperoleh dipergunakan untuk apa saja ?
Jawab : untuk kegiatan masjid, perawatan masjid,

Apakah ada pengeluaran rutin yang dilakukan oleh pengelola masjid ?
Jawab : ada, seperti honor kebersihan, muazin, pembayaran rekening
listrik, perawatan masjid seperti lampu-lampu yang putus.

Untuk dana/uang yang sudah terkumpul, apakah masjid membuka
rekening di bank khusus dana masjid ?
Jawab : ya, saya buat rekening atas nama masjid

Apa dasar acuan akuntansi yang dipakai di dalam masjid ?
Jawab : hanya debit kredit saja.

Kepada  siapa laporan keuangan = di laporkan  dan
dipertanggungjawabkan ?

Jawab : laporan keuangan kami laporkan kepada jamaah. Setiap jumat
sebelum sholat jumat dimulai kami mengumumkan pengeluaran kas
selama 1 minggu.

Apakah bapak pernah mendengar ayat Al-Qur‘an yang intinya bahwa
setiap transaksi perlu dilakukan pencatatan?
Jawab : pernah.

Menurut bapak perlu informasi laporan keuangan diketahui oleh
jamaah masjid?
Jawab : yaa, sangat perlu. Agar mereka tau.
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Berapa kali dilakukan pelaporan keuangan? Bagaimana periodenya ?
Jawab : Setiap jumat sebelum sholat jumat dimulai kami
mengumumkan sisa saldo kas 1 minggu lalu dan kami umumkan juga
pengeluarannya selama 1 minggu, setelah itu jamaah akan tahu
pengelolaan uang masjid dan saldo kas masjid.

Apakah kondisi keuangan sudah dilaporkan secara rinci ?
Jawab : sudah rinci uang kas masuk dan keluar saya tulis.

Apakah dalam pembuatan laporan keuangan sudah menggunakan
sistem komputerisasi (menggunakan computer)? Exel atau aplikasi
lain?

Jawab : belum. Masih manual dibuku saya membuat laporan
keuangannya

Bagaimana pandangan Anda terkait penggunaan akuntansi dalam
masjid ?
Jawab : bagus sekali. Membantu pengelolaan keuangan. Manajemen
masjid.

Bagaimana pandangan Anda mengenai pemaknaan akuntabilitas bagi
organisasi masjid ?

Jawab : bagus untuk pertanggung jawaban Kita kepada jamaah dan
kepada pihak yang membutuhkan

Apakah bapak pernah mendengar aturan ISAK 35 ?
Jawab : tidak pernah

Bagaimana pemahaman tentang ISAK 35 kepada pengurus masjid ?
Jawab : saya belum mengetahui ISAK 35

Apa hambatan dalam membuat laporan keuangan masjid yg sesuai
dengan ISAK 35 ?

Jawab : karena kurangnya sosialisasi atau pelatihan tentang laporan
keuangan dan manajemen masjid. Jadi saya tidak tahu dan menjadi
penyebab mengapa kami belum menerapkan laporan keuangan
akuntansi itu. Jadi saya hanya manual saja untuk pencatatan
keuangannya.
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C. BKM Shalatul Falah

Narasumber : Hoirul Sitompul

Jabatan : Ketua BKM

Hari/Tanggal : Rabu, 21 September 2022
Waktu : 20.00 WIB - selesai

1. Bagaimanakah sejarah berkembangnya masjid ini ?

Jawaban : masjid ini sudah sangat lama berdiri, tetapi untuk renovasi-
renovasi di tahun 2000

Apakah masjid pernah menerima penghargaan ?
Jawaban : pernah, terbaik se deli serdang di tahun 2017

Sudah berapa lama/ sejak kapan Anda menjabat dalam kepengurusan
BKM masjid ?

Jawaban : 2020 saya menjadi ketua, sebelumnya saya menjadi
sekretaris lumayan lama sekitar 7 tahun

Sejauh ini yang bapak ketahui dari mana saja sumber dana masjid
diperoleh ?

Jawaban : kalau dana masjid diperoleh dari infag jumat dan infaq
harian dari jamaah, tidak ada donatur

Untuk dana yang diperoleh dipergunakan untuk apa saja ?

Jawaban : disini kan ada 2, ada baitul mal dan ada khusus untuk
masjid. Baitul mal itu dibagi setahun sekali setiap menyambut bulan
puasa, 5 hari sebelum puasa. Baitul mal itu untuk anak yatim, fakir
miskin, penggali kubur, bilal mayit. Kalau khusus masjid untuk acara-
acara, kegiatan, pembangunan.

Apakah masjid menggunakan akuntansi untuk membantu
manajemennya ?
Jawaban : kami membuat sekedar saja, dibuat laporannya perminggu

Menurut bapak perlu informasi laporan keuangan diketahui oleh
jamaah masjid?
Jawaban : perlu, sangat perlu sekali

Berapa kali dilakukan pelaporan keuangan? Bagaimana periodenya ?
Jawaban : kita laporkan setiap jumat dan setiap minggu

Bagaimana pandangan Anda terkait penggunaan akuntansi dalam
masjid ?

Jawaban : penting, sangat penting. Tetapi kan sumber daya manusia
nya masih kurang. Makanya masih manual, tapi untuk laporan kami
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cetakkan setiap pergantian pengurus bkm nya, ada laporan
pertanggungjawabannya.

Apakah bapak pernah mendengar aturan ISAK 35 ?
Jawaban : tidak pernah

Bagaimana pemahaman tentang ISAK 35 kepada pengurus masjid ?
Jawaban : kami pernah ikut pelatihan, pernah dibahas bahas agar
keuangannya bagus. Tapi kembali lagi ke kami

Bagaimana hambatan dalam membuat laporan keuangan masjid yg
sesuai dengan ISAK 35 ?

Jawaban : karena sumber daya nya kurang, dulu saya pernah usulkan
supaya ada komputer didalam supaya buat laporan keuangnnya lebih
mudah, bisa dicetak, tapi banyak kendala dan belum setuju beberapa
pengurus.



82

Narasumber : Abdul Abas

Jabatan : Bendahara BKM

Hari/Tanggal : Rabu, 21 September 2022

Waktu : 14.00 WIB - selesai

1. Apakah bapak memiliki latar belakang bidang keuangan?

Jawab : tidak ada. Saya menjabat karena pilihan masyarakat

Sudah berapa lama/ sejak kapan Anda menjabat dalam kepengurusan
BKM masjid ?
Jawab : sudah tahun ke-3, sejak 2020.

Sejauh ini yang bapak ketahui dari mana saja sumber dana masjid
diperoleh ?
Jawab : 90% dari jamaah, disini tidak ada donatur.

Untuk dana yang diperoleh dipergunakan untuk apa saja ?

Jawab : untuk rutinitas mingguan, disini setiap minggu pengajian,
malam rabu. Minggu subuh, dalam sebulan 2x pengajian ibu ibu.
Pengeluarannya cukup besar. Untuk snack, keperluan2 pengajian,
biaya ustadz, kalau pengajian sekitar 150 orang.

Apakah ada pengeluaran rutin yang dilakukan oleh pengelola masjid ?
Jawab : listrik, akhir bulan ada honor kebersihan, rutinitas jumat,
pengajian, ustadz penceramah, mengundang ustadz khusus membaca
alquran, memperbaik tajwid. Setiap malam selasa untuk anak-anak,
pengajian untuk orangtua.

Untuk dana/uang yang sudah terkumpul, apakah masjid membuka
rekening di bank khusus dana masjid ?
Jawab : kami menggunakan rekening masjid khusus, di BTN

Apa dasar acuan akuntansi yang dipakai di dalam masjid ?
Jawab : tidak ada, manual ajaa. Tapi kami buat rinci secara lengkap,
laporan tiap minggu tetap ada. Buku kas hanya debit kredit.

Kepada  siapa laporan keuangan  di laporkan  dan
dipertanggungjawabkan ?

Jawab : 1 tahun sekali kita laporkan ke msyarakat, kita undang
masyarakat, buku kas itu di fotocopy, dibagikan, jadi masyarakat tau
uang itu berapa, masuk berapa, keluar berapa.

Apakah bapak pernah mendengar ayat Al-Qur‘an yang intinya bahwa
setiap transaksi perlu dilakukan pencatatan?
Jawab : jelas, pakai muamalat itu.
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Menurut bapak perlu informasi laporan keuangan diketahui oleh
jamaah masjid?
Jawab : sangat perlu

Berapa kali dilakukan pelaporan keuangan? Bagaimana periodenya ?
Jawab : 1 tahun sekali

Apakah kondisi keuangan sudah dilaporkan secara rinci ?
Jawab : setiap minggu kita laporkan

Apakah dalam pembuatan laporan keuangan sudah menggunakan
sistem komputerisasi (menggunakan computer)? Exel atau aplikasi
lain?

Jawab : tidak ada. Manual

Bagaimana pandangan Anda terkait penggunaan akuntansi dalam
masjid ?

Jawab : Saya rasa kalau ada orangnya yang ahli dibidangnya tidak ada
masalah, tapi kami disini kan rata rata bukan ahlinya, rata rata kami
buruh semua.

Bagaimana pandangan Anda mengenai pemaknaan akuntabilitas bagi
organisasi masjid ?

Jawab : kalau akuntabilitas itu artinya pertanggungjawaban, berarti
sangat perlu dibuat laporan keuangan sebagai pertanggungjawaban.

Apakah bapak pernah mendengar aturan ISAK 35 ?
Jawab : tidak pernah

Bagaimana pemahaman tentang ISAK 35 kepada pengurus masjid ?
Jawab : saya tidak tau sistem seperti itu, saya hanya tau debit kredit
saja. Jaman saya sekolah dulu

Bagaimana hambatan dalam membuat laporan keuangan masjid yg
sesuai dengan ISAK 35 ?

Jawab : saya tidak tau, tidak pernah ada pelatihan, saya hanya tau
debit kredit, pada zaman sekolah dulu. Kami sebagai pengurus masjid
juga sehari-hari bekerja sebagai buruh, pen didikan terakhir SLTA
jadi tidak ada yang ahli dalam akuntansi apalagi membuat laporan
keuangannya.
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1. pencatatan keuangan Masjid Ubudiyah Aulawiyah PTPN II
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2. Pencatatan keuangan Masjid Al-lkhlas
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3. Pencatatan keuangan Masjid Shalatul Falah
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4. Wawancara dengan BKM Ubudiyah Aulawiyah PTPN II

Ketua BK Bendahara BKM

5. Wawancara dengan BKM Al-1khlas

Bendahara B KM

Ketua BKM

6. Wawancara dengan BKM Shalatul Falah

Ketua BKM Bendahara BKM
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7. Dokumentasi Masjid Ubudiyah Aulawiyah PTPN 11
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8. Dokumentasi Masjid Al-lkhlas




9. Dokumentasi Masjid Shalatul Falah
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